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ABSTRAK 

Habil Maulana Ishaq (2024): Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Developer      

Membangun Perumahan Bersubsidi Di   

Kecamatan Lengayang Dalam Perspektif 

Ekonomi Islam 

Penelitian ini dilatarbelakangi karena adanya  pembangunan perumahan 

bersubsidi pertama yang didirikan di daerah perkampungan tepatnya di 

Kecamatan Lengayang. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah mengenai 

ekonomi masyarakat sekitar dan ketersediaan lapangan kerja tidak menjamin 

terhadap kemajuan atau perkembangan perumahan di lokasi tersebut. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui faktor- faktor yang menentukan developer 

memilih lokasi tersebut, serta mengetahui perspektif ekonomi Islam terhadap 

pembangunan perumahan bersubsidi di Kecamatan Lengayang. 

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian lapangan (Field 

Research). Dengan metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

informan berjumlah 6 orang. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Setelah data terkumpul, kemudian dianalisis menggunakan analisis 

deskriptif kualitatif. 

Hasil dari penelitian ini menunujukkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi developer memilih lokasi pembangunan perumahan di kecamatan 

lengayang sebagai faktor penentu, yaitu developer menganggap bisnis di bidang 

properti sangat menguntungkan dan developer juga ingin membantu pemerintah 

dalam menyalurkan perumahan bersubsidi bagi Masyarakat Berpenghasilan 

Rendah (MBR). Pembangunan perumahan di kecamatan Lengayang sudah sesuai 

dengan pengambilan keputusan dalam ekonomi Islam, karena dengan adanya 

perumahan bersubsidi masyarakat yang susah mendapatkan rumah menjadi 

terbantu untuk memiliki rumah sebagai tempat tinggal. 

Kata kunci: Faktor-Faktor Penyebab Developer Memilih lokasi Perumahan   
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MOTTO 

 

 

 

“Bialah kapalo bakubang asa tanduak lai makan” 

 

 

 

“No Pain No Gain”  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Memiliki rumah merupakan salah satu kebutuhan pokok karena 

rumah merupakan tempat untuk berlindung dari berbagai situasi dan 

kondisi, seperti berlindung dari panasnya matahari, dari dinginnya hujan 

dan dari bahaya yang bisa mengancam nyawa. Setiap orang berusaha 

untuk memiliki rumah dengan membeli maupun membuatnya, itu 

tergantung dari kemampuan masing-masing orang untuk mendapatkannya. 

Banyak pilihan yang dijadikan pertimbangan seseorang untuk membeli 

rumah, seperti dari segi kenyaman, keamanan, dan dari segi harga 

sekaligus. Tapi untuk sekarang masyarakat tidak perlu khawatir dalam 

memeliki rumah, pemerintah telah menyediakan rumah bersubsidi yang 

tentunya bisa terjangkau. 

Dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

Nomor 35 Tahun 2021 tentang Kemudahan dan Bantuan Pembiayaan 

Perumahan Bagi Masyarakat Berpenghasilan Rendah telah memberikan 

kemudahan dan bantuan pembiayaan perumahan bagi masyarakat yang 

berpenghasilan rendah (MBR). Masyarakat yang berpenghasilan Rendah 

yang dimaksud adalah masyarakat yang mempunyai keterbatasan daya beli 

sehingga perlu mendapat dukungan pemerintah untuk memperoleh 
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Rumah. Kemudahan dan bantuan pembiayaan perumahan yang 

diberikan kepada MBR tersebut melalui dana murah jangka panjang, 

subsidi pembiayaan perumahan dan bantuan pemerintahan.
1
 

Adapun syarat mutlak yang wajib dipenuhi konsumen rumah 

subsidi, yaitu: 

1. Sudah karyawan tetap minimal 1 tahun atau kontrak minimal 2 

tahun. 

2. Wiraswasta minimal 4 tahun 

3. Belum pernah atau tidak sedang kredit KPR 

4. BI SLIK OJK bagus atau tidak, pernah macet atau tidak blacklist 

bank 

5. Minimal gaji 3.5 juta dan maksimal 4 juta 

6. Bekerja di wilayah yang dekat dengan lokasi rumah tersebut 

7. Usia minimal 21 tahun atau sudah menikah.
2
 

Kabupaten Pesisir Selatan merupakan salah satu kabupaten yang 

ada di Provinsi Sumatera Barat dengan luas wilayah  5.749,89 KM² 

terbagi atas 15 kecamatan.
3 

Salah satu kecamatan yang ada di kabupaten 

pesisir Selatan yaitu Kecamatan Lengayang dengan luas wilayah 

                                                           
1
 Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 35 Tahun 2021, 

Pasal 1-2 

2
 Reno Syafruddin Sann, Milenial (Gak) Bisa Punya Rumah, (Sukabumi: CV Jejak, 

2020), h.28-29 

3
 https://id.wikipedia.org/wiki/ , diakses tanggal 1januari 2024 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Pesisir_Selatan
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632,96KM
24

, jumlah penduduk di kecamatan Lengayang sebanyak 

60.994 jiwa.
5 

Sebagian besar mata pencaharian penduduk Pesisir Selatan 

bergantung pada sektor pertanian dan perikanan yang mana hasil dari 

keduanya tidak menentu. Dengan lajur pertumbuhan ekonomi tiga tahun 

terakhir berada di posisi empat terendah di Provinsi Sumatera Barat.
6
 

Berdasarkan persyaratan kepemilikan rumah bersubsidi dan lajur 

pertumbuhan ekonomi yang diterakan di atas, kurang efektifnya untuk laju 

perkembangan perumahan yang ada di daerah kecamatan lengayang 

tersebut. 

Sebagai umat islam kita harus melandaskan segala sesuatu kepada 

syariat islam yaitu Al-Qura‟an dan hadist, terutama dalam perekonomian. 

Karena ekonomi islam adalah kegiatan ekonomi yang bersumber dari Al-

Qura‟an dan As-sunnah. 

Menurut Syukri Iska, sistem ekonomi Islam merupakan suatu 

konsep sepadan antara dua unsur, yaitu kekayaan di dunia yang 

merupakan hak mutlak Allah dan kepada manusia diamanahkan segala 

yang ada di muka bumi untuk diproses atas dasar khilafah.
7
 Ada tiga dasar 

paradigma dalam sistem ekonomi islam yaitu kepemiilikan (al-milkiyah), 

                                                           
4
 Badan Pusat Statistik Kabupaten Pesisir Selatan, Kecamatan Lengayang Dalam Angka 

2021 (Painan: BPS Kabupaten Pesisir Selatan), h.3 

5
 Ibid, h.17 

6
 https://pesselkab.bps.go.id/indicator/52/104/1/laju-pertumbuhan-ekonomi.html, diakses 

tanggal 1 januari 2024 
7
 Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam, (Depok: PT. Rajagrafindo Persada, 2015), 

Cet.ke-2, h.9 

https://pesselkab.bps.go.id/indicator/52/104/1/laju-pertumbuhan-ekonomi.html
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pemanfaatan kepemilikan (tasharruf fi milkiyah)  sesuai syariah dan yang 

ketiga Distribusi kekayaan kepada masyarakat (tauzi’ats-tasarwah baina 

an-nas), melalui mekanisme syariah. Tiga dasar tersebut harus terikat 

dengan syariah Islam sebab segala aktifitas manusia (termasuk kegiatan 

ekonomi) wajib terikat atau tunduk pada syariah Islam.
8
 

Semakin banyaknya pertumbuhan penduduk saat ini tentu banyak 

nya permintaan untuk memiliki rumah, sehingga banyak perusahaan 

perseroan terbatas yang bergerak di bidang property perumahan 

(developer), salah satunya PT.Farinka Jaya Abadi yang ada di Kecamatan 

Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan Sumatera Barat, dengan nama 

perumahan Nurul Huda Residence. Perumahan Nurul Huda Residence 

termasuk perumahan baru dan pertama di Kecamatan Lengayang, 

perumahan Nurul Huda Residence memiliki lokasi yang masih asri dan 

sejuk sehingga menimbulkan kesan nyaman bagi penghuninya. Dengan 

adanya fenomena tersebut sehingga penulis ingin meneliti dan membahas 

secara lebih mendalam mengenai “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Developer Membangun Perumahan Bersubsidi Di Kecamatan 

Lengayang Dalam Perspektif Ekonomi Islam”. 

B. Batasan Masalah  

Agar penelitian ini lebih terarah maka penulis membatasi masalah 

dalam penelitian ini pada studi kasus perumahan Nurul Huda Residence 

dalam perspektif Ekonomi Islam. 

                                                           
8
 Ibid., h.15. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumuskan masalah 

dali penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi developer membangun 

perumahan bersubsidi di Kecamatan Lengayang ? 

2. Bagaimana pandangan Ekonomi Islam terhadap pembangunan 

perumahan Nurul Huda Residence di kecamatan Lengayang ? 

D. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada, tujuan 

yang hendak dan ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi developer 

membangun perumahan bersubsidi di Kecamatan Lengayang 

b. Untuk mengetahui perspektif Ekonomi Islam terhadap 

pembangunan perumahan bersubsidi di Kecamatan Lengayang 

E. Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada, maka 

ada beberapa manfaat yang akan didapatkan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Untuk dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi developer 

perumahan yang mau memulai bisnis di bidang properti. 

b. Untuk mendalami pengetahuan penulis dalam bidang 

pembangunan perumahan dan Ekonomi Islam. 
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c. Untuk mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi Islam (SE) pada 

Fakultas Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 

F. Sistematika Penulisan 

 Sistematika merupakan uraian secara garis besar mengenai apa 

yang menjadi dasar atau acuan dari suatu penelitian. Dalam penulisan 

sistematika ini akan disajikan secara menyeluruh untuk memudahkan 

dalam melakukan penulisan dan memahami penelitian ini ditulis dalam 

sistematika sebagai berikut : 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan bab pendahuluan yang akan membahas 

mengenai latar belakang masalah, permasalahan yang 

memuat, identifikasi masalah, batasan masalah, dan 

rumusan masalah serta mencakup dengan tujuan penelitian 

dan manfaat penelitian. 

BAB II : LANDASAN TEORITIS 

Dalam bab ini berisi pemaparan dari kerangka teori, 

penelitian yang relevan (penelitian terdahulu yang terkait 

dengan penelitian yang sedang dilakukan, jurnal 

internasional dan jurnal terakreditasi nasional, gambaran 

umum lokasi penelitian.  
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BAB III : METODE PENELITIAN 

Menguraikan secara jelas tentang metode penelitian, 

terdiri dari pendekatan penelitian, informan atau populasi 

dan sampel penelitian, instrumen penelitian, hipotesis 

penelitian dan analisis data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berisikan hasil penelitian yang berisi temuan umum 

penelitian dan temuan khusus penelitian. 

BAB V : PENUTUP 

Penutup yang berisikan kesimpulan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teoritis 

1.  Perumahan 

a. Pengertian perumahan 

Menurut UU No. 4 Tahun 1992 tentang Perumahan dan 

Permukiman, perumahan berada dan merupakan bagian dari 

permukiman, perumahan adalah kelompok rumah yang berfungsi 

sebagai lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian yang 

dilengkapi dengan prasarana dan sarana lingkungan pasal 1 ayat 2. 

Secara fisik perumahan merupakan sebuah lingkungan yang terdiri 

dari kumpulan unit-unit rumah tinggal dimana dimungkinkan 

terjadinya interaksi sosial diantara penghuninya, serta dilengkapi 

prasarana sosial, ekonomi, budaya, dan pelayanan yang merupakan 

subsistem dari kota secara keseluruhan. Lingkungan ini biasanya 

mempunyai aturan-aturan, kebiasaan-kebiasaan serta sistem nilai 

yang berlaku bagi warganya.
9
 

                                                           
9
https://dpu.kulonprogokab.go.id/detil/52/rumah-perumahan-dan 

permukiman#:~:text=Pengertian%20Perumahan,Menurut%20UU%20No.%204%20Tahun%20199

2%20tentang%20Perumahan%20dan%20Permukiman,(pasal%201%20ayat%202), diakses tanggal 

9 November 2023. 

 

https://dpu.kulonprogokab.go.id/detil/52/rumah-perumahan-dan%20permukiman#:~:text=Pengertian%20Perumahan,Menurut%20UU%20No.%204%20Tahun%201992%20tentang%20Perumahan%20dan%20Permukiman,(pasal%201%20ayat%202)
https://dpu.kulonprogokab.go.id/detil/52/rumah-perumahan-dan%20permukiman#:~:text=Pengertian%20Perumahan,Menurut%20UU%20No.%204%20Tahun%201992%20tentang%20Perumahan%20dan%20Permukiman,(pasal%201%20ayat%202)
https://dpu.kulonprogokab.go.id/detil/52/rumah-perumahan-dan%20permukiman#:~:text=Pengertian%20Perumahan,Menurut%20UU%20No.%204%20Tahun%201992%20tentang%20Perumahan%20dan%20Permukiman,(pasal%201%20ayat%202)
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Kebijakan dan strategi nasional penyelenggaraan perumahan 

dan permukiman menyebutkan bahwa rumah merupakan. salah satu 

kebutuhan dasar manusia disamping pangan, sandang, pendidikan 

dan kesehatan. Selain berfungsi sebagai pelindung terhadap 

gangguan alam atau cuaca dan makhluk lainnya, rumah juga 

memiliki peran sosial budaya sebagai pusat pendidikan keluarga, 

persemaian budaya dan nilai kehidupan, penyiapan generasi muda, 

dan sebagai manifestasi jati diri.
10

 

Dalam konteks ekosistem perumahan, dapat diartikan sebagai 

sebuah hubungan antara berbagai lembaga dalam mewujudkan 

keberadaan perumahan, mulai dari pemrograman, perencanaan, 

pembangunan, hingga pengelolaan, termasuk di dalamnya adalah 

hal urusan penyediaan lahan, pembiayaan, teknis teknologis 

penyediaan fisik lingkungan berupa teknologi rumah serta sarana, 

prasarana, serta utilitas bangunan dan lingkungan dalam sebuah 

sistem.
11

 

b. Pengertian Perumahan Bersubsidi 

Perumahan bersubsidi atau dikenal juga dengan Rumah 

Sederhana Tapak (RST), atau Rumah Sederhana Sehat (RSH) 

merupakan perumahan sehat yang diperuntukkan bagi Masyarakat 

Berpendapatan Rendah (MBR). Dalam pembelian perumahan ini 

                                                           
10

Ibid, diakses tanggal 9 November 2023 

11
 Arief Sabarudin, Ekosistem Perumahan,( Depok: PT.Kanisius, 2023), h. 31 
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masyarakat mendapat bantuan dari pemerintah dengan program 

Kredit Pemilikan Rumah Fasilitas Likuiditas Pembiayaan 

Perumahan (KPR FLPP).
12

 Perumahan ini banyak sekali 

peminatnya, walaupun demikian tidak semua orang bisa dengan 

mudah memiliki rumah ini. Beberapa syarat mutlak yang wajib 

dipenuhi konsumen rumah subsidi, sebagai berikut: 

1) Sudah karyawan tetap minimal 1 tahun atau kontrak minimal 2 

tahun. 

2) Wiraswasta minimal 4 tahun 

3) Belum pernah atau tidak sedang kredit KPR 

4) BI SLIK OJK bagus atau tidak, pernah macet atau tidak blacklist 

bank 

5) Minimal gaji 3.5 juta dan maksimal 4 juta 

6) Bekerja di wilayah yang dekat dengan lokasi rumah tersebut 

7) Usia minimal 21 tahun atau sudah menikah.
13

 

  Adapun beberapa hal yang perlu kita ketahui ketika 

memutuskan untuk membeli rumah subsidi 

1) Lokasi 

 Jangan bayangkan kamu bisa memiliki rumah subsidi di 

tengah kota, karena sudah dipastikan tidak akan ada, di 

                                                           
12

 Asriman A. Tanjung, Cara Benar Meraih Sukses Di Bisnis Developer Properti, 

(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2017), h.264 

13
 Reno Syafruddin Sann, Milenial (Gak) Bisa Punya Rumah, (Sukabumi: CV Jejak, 

2020), h.28-29 
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pinggiran pun sudah sulit kita temui pengembang yang 

membangun rumah subsidi karena tanah yang mahal. Salah satu 

syarat dibangunnya rumah subsidi adalah harga tanah di lokasi 

tersebut tidak boleh lebih dari 200.000/m2, jika harga melewati 

itu maka dipastikan tidak aka nada pengembang yang berani 

membangun perumahan subsidi. 

2) Harga 

 Batasan harga rumah jenis ini berbeda untuk tiap daerah 

(zona) di Indonesia dan tentunya selalu mengalami kenaikan 

setiap tahun. 

3) Akses 

 Jarang sekali kita temui rumah subsidi yang dibangun dekat 

dengan akses angkutan umum seperti stasiun atau terminal, 

kecuali akses angkutan umum itu letaknya jauh dari kota dan 

harga tanah masih rendah atau masih masuk hitungan untuk 

dibangun perumahan subsidi. 

4) Spesifikasi/ Tipe Rumah 

 Pada umumnya untuk tipe rumah subsidi sesuai peraturan 

pemerintah adalah maksimal tipe 36. Untuk minimal spesifikasi 

rumah subsidi adalah sebagai berikut: 

 Pondasi batako 

 Rangka atap kayu 

 Tanpa plafon 
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 Lantai semen 

 Kloset jongkok 

 Carport tanah 

 Daun pintu double triplek 

 Kusen pintu jendela kayu 

 Cat hanya dibagian depan rumah 

5) Tidak Boleh Direnovasi 

 Rumah KPR subsidi memiliki aturan dimana renovasi 

hanya dilakukan setelah 2 tahun pertama. Jika dilanggar maka 

subsidi akan dicabut dan cicilan akan mengikuti bunga 

konvensional. 

6) Tidak Boleh Disewakan Atau Dipindahtangankan (mengalihkan 

kepemilikan rumah), Kecuali 

 Pewarisan 

 Telah menghuni lebih dari 5 tahun untuk rumah tapak 

 Telah menghuni lebih dari 10 tahun untuk rumah susun 

 Pindah tempat sesuai dengan peraturan undang-undang 

7) Fasilitas 

 Sesuai Peraturan Menteri Perumahan Rakyat Nomor 

11/2008 tentang Pedoman Keserasian Kawasan Perumahan dan 

Permukiman, setiap pengembang wajib menyediakan fasilitas 

umum (fasum) dan fasilitas sosial (fasos). Fasilitas yang 

dimaksud itu antara lain, seperti jalan penghubung, drainase, 
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taman bermain, tempat ibadah, dan ruang terbuka hijau. 

Pengembang wajib menyediakan tanah seluas 30% dari total 

keseluruhan pembangunan dalam site plan sebagai fasum dan 

fasos.
14

 

2. Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Perumahan 

 Sebelum developer memulai bisnisnya dibidang properti atau 

perumahan, ia harus mempertimbangkan apakah bisnisnya berjalan 

dengan baik dan bisa meraih keuntungan dari bisnis tersebut. 

Membangun sebuah perumahan developer harusnya memperhatikan 

terhadap perkembangan suatu perumahan. Adapun faktor yang 

berpengaruh terhadap perkembangan perumahan menurut Koestoer, 

sebagai berikut : 

1. Faktor fisik, yaitu Mempengaruhi perkembangan permukiman 

karena keberadaan rumah dan pemukiman tidak akan lepas dari 

kondisi lahan yang di tempati nya meliputi keadaan tanah, keadaan 

air, bentuk lahan, dan kekayaan sumber daya alami faktor ini 

membentuk pola perluasan pemukiman dan bentuk pemukiman nya. 

2. Faktor sosial, yaitu karakter dan kondisi sosial penduduk di 

pengaruhi oleh lingkungan di sekitarnya. Penduduk perkampungan 

memiliki rasa kebersamaan cukup tinggi. Faktor ini meliputi karakter 

kependudukan, struktur dan organisasi sosial, dan relasi sosial 

diantara penduduk. 
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3. Faktor budaya, yaitu Pola hidup yang menjadi kebiasaan di kampung 

yang masih terbawa dalam lingkungan kehidupan kota di antara nya 

dalam menjaga kesehatan lingkungan dan kebersihan faktor ini 

meliputi tradisi setempat,daya seni,kemampuan teknologi, dan 

kemampuan ilmu pengetahuan tentang pemanfaatan surnber daya 

setempat. 

4. Faktor ekonomi, yaitu Kemampuan penduduk untuk memiliki 

tempat tinggal di pengaruhi oleh harga tanah, kemampuan daya beli 

penduduk setempat, lapangan pekerjaan,transportasi dan komunikasi 

setempat. 

5. Faktor politik, yaitu Kondisi politik suatu negara mempengaruhi 

pertumbuhan pemukiman karena keadaan pemerintah dan 

kenegaraan yang stabil di lengkapi dengan peraturan serta 

kebijaksanaan pemerintahnya akan menciptakan suasana yang aman 

dan situasi menguntungkan untuk membangun, faktor ini meliputi 

keadaan pemerintahan dan kenegaraan dengan segala peraturan dan 

kebijakan setempat.
15

 

 Secara garis besar, ekosistem perumahan terdiri atas dua unsur 

utama, yaitu unsur permintaan dan unsur penyediaan. Dalam hal ini 

penulis mengambil unsur permintaan sebagai bahan pertimbangan bagi 

developer untuk perkembangan perumahan. Persoalan utama dari sisi 

permintaan yang menjadi tanggung jawab pemerintah adalah masalah 

                                                           
15

 Uun Wantri et.al, Faktor Penyebab Pengembang Memilih Lokasi Perumahan Di 

Kecamatan Martapura Kota Kabupaten Banjar,Jurnal Pendidikan Geografi, vol 3, No 3, Mei 

2016, h. 39-40 
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keterjangkauan/ daya beli (affordability) dari kelompok sasaran MBR 

(Masyarakat Berpenghasilan Rendah). Sesuai dengan pasal 13 (f) 

menyatakan kembali bahwa pemerintah mengalokasi dana dan atau 

pembiayaan pembangunan untuk mendukung terwujudnya perumahan 

bagi MBR.
16

 

 Permintaan terhadap suatu perumahanan tidak lepas dari pengaruh 

ekonomi masyarakat sekitar dan ketersedian lapangan pekerjaan, dilihat 

dari segi ekonomi masyarakat sekitar, dan dari ketersediaan lapangan 

pekerjaan yang masih relatif rendah, sehingga belum memenuhi 

persyaratan dalam kepemilikan perumahan subsidi yang telah diatur 

pemerintah. 

 Hukum permintaan pada ilmu ekonomi menyatakan bahwa 

semakin rendah harga suatu barang maka semakin banyak permintaan 

terhadap barang tersebut, dan sebaliknya semakin tinggi harga suatu 

barang maka semakin sedikit permintaan terhadap barang tersebut. 

3.  Ekonomi Islam 

a. Pengertian Ekonomi Islam 

Ekonomi dalam bahasa Arab diistilahkan dengan al-Iqtisad al-

Islami. Al-Iqtisad berasal dari kata „qosdun‟ yang berarti 
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 Arief Sabarudin, Ekosistem Perumahan,( Depok: PT.Kanisius, 2023), h. 32 
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keseimbangan dan keadilan.
17

 Adapun definisi Ekonomi Islam 

menurut ekonom muslim: 

1) Muhammad Baqir Ash-Shadr 

 Ekonomi Islam adalah cara atau jalan yang dipilih umat islam 

untuk dijalani dalam rangka mencapai kehidupan ekonominya 

dan memecahkan masalah ekonomi praktek yang sejalan dengan 

konsep keadilan. 

2) M.Umar Chapra 

 Ekonomi Islam adalah cabang ilmu yang membantu 

merealisasikan kesejahteraan manusia melalui alokasi dan 

distribusi sumber daya yang lengkap yang sejalan dengan syariah 

Islam tanpa membatasi kreativitas individu ataupun menciptakan 

suatu ketidakseimbangan ekonomi makro dan ekologis. 

3) Muhammad Abdul Mannan 

 Ekonomi Islam sebagai ilmu sosial yang mempelajari 

masalah-masalah ekonomi masyarakat dalam perspektif nilai-nilai 

Islam. Sesuai dengan defenisinya, Mannan mengakui bahwa 

ekonomi Islam hanya terbatas bagi manusia Islam dan sebatas 

yang diperkenankan untuk kegiatan ekonomi di dalam Islam 

saja.
18

 

                                                           
17

 Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif 

Maqashid Al-Syariah, (Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri, 2014), cet. Ke-1, h.2 

18
 Hanik Fitriani, Ekonomi Mikro Menakar Paradigma Melalui Perspektif Islam, 

(Pekalongan: PT. Nasya Expanding Management, 2021), cet. Ke-1, h.1-4 
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 Dalam pandangan tauhid, manusia sebagai pelaku ekonomi 

hanyalah sekedar trustee (pemegang amanah). Oleh sebab itu, 

manusia harus mengikuti ketentuan Allah dalam segala aktivitasnya, 

termasuk aktifitas ekonomi. Ada tiga aspek yang sangat mendasar 

dalam ajaran Islam, yaitu akidah (tauhid), hukum (syari’ah), dan 

akhlak. 

 Dalam skala mikro dan makro, seseorang haruslah selalu 

teringat bahwa segala yang dilakukannya adalah ibadahnya kepada 

sang pencipta. Dengan kondisi seperti ini, alam bawah sadar 

seseorang akan selalu menolak setiap pekerjaan yang dianggap tidak 

baik dan berimplikasi pada adanya kerugian bagi orang lain.
19

 

b. Tujuan Ekonomi Islam  

Perekonomian tidak bisa dipisahkan dari aktivitas manusia di 

muka bumi, inilah sebabnya islam juga mengatur segala sesuatu 

aktivitas yang dilakukan manusia dalam perekonomian. 

Tujuan ekonomi Islam adalah mashlahah (kemaslahatan) bagi 

umat manusia. Yaitu dengan mengusahakan segala aktivitas yang 

secara langsung dapat merealisasikan kemaslahatan itu sendiri. 

Aktivitas lainnya demi menggapai kemaslahatan adalah dengan 

                                                           
19

 Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif 

Maqashid Al-Syariah, (Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri, 2014), cet. Ke-1, h. 8-9 
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menghindarkan diri dari segala hal yang membawa mafsadah 

(kerusakan) bagi manusia.
20

  

c. Pandangan Islam Terhadap Pengambilan Keputusan 

Dalam pengambilan keputusan pembangunan perumahan tidak 

hanya dilihat dari faktor pendapatan dan lokasi saja tetapi juga 

dilihat dari konsep islam. Dalam Islam segala keputusan yang 

diambil hendaklah berlandaskan pada Al-Qura‟an, Sunnah, Ijma‟ 

dan Qiyas. Allah telah menyampaikan dalam QS. Asy-Syura Ayat 

38: 

  ٌَ ْٕ ُْفقُِ  ُٓىْ يُ ُٰ ا سَصَقْ ًَّ يِ َٔ ُٓىَْۖ  سٰٖ بيََُْ ْٕ ُْىْ شُ ايَْشُ َٔ  
هٰٕةََۖ اقَاَيُٕا انصَّ َٔ ِٓىْ  ا نشَِبِّ ْٕ ٍَ اعْتجََابُ انَّزِيْ َٔ  

Artinya: (juga lebih baik dan lebih kekal bagi) orang-orang yang 

menerima (mematuhi) seruan Tuhan dan melaksanakan 

salat, sedangkan urusan mereka (diputuskan) dengan 

musyawarah di antara mereka. Mereka menginfakkan 

sebagian dari rezeki yang Kami anugerahkan kepada 

mereka. 

Imam At-Thabari menafsirkan ayat ini, yaitu Allah 

memberikan sebuah firmannya, Allah sesungguhnya telah 

menyiapkan sesuatu yang lebih berarti di akhirat untuk orang-orang 

yang beriman kepada-Nya. Itu semua lebih istimewa dan bersifat 

kekal, di dunia itu tidak diberikan oleh Allah. Sementara di dunia 

apa yang diberikan oleh Allah kepada manusia sifatnya adalah 

sementara (fana‟), bagi orang mukmin segala urusannya diserahkan 

                                                           
20

Ibid, h. 12-13 
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kepada Allah setelah melalui beberapa proses ikhtiar yang panjang, 

inilah yang disebut dengan tawakkal. 

 Kenikmatan yang akan diberikan oleh Allah Swt. di akhirat 

nanti diberikan kepada orang-orang yang mempunyai sifat berikut 

ini: 

1) Orang yang beriman kepada Allah dan menjauhi segala 

dosa besar. 

2) Orang-orang yang meninggalkan perbuatan keji dan munkar, 

termasuk berbuat zina. 

3) Orang yang ketika mendapatkan perlakuan jahat kemudian dia 

sampai pada tingkat kemarahan. Akan tetapi dia memberikan 

ampun kepada orang yang telah berbuat jahat kepadanya dan 

memberikan maaf kepada orng tersebut. 

4) Ketika Allah memanggilnya untuk menetapkan di dalam hatinya 

mengakui bahwa Allah itu Esa, maka dia segera 

melaksanakannya. 

5) Orang yang selalu beribadah karena Allah Swt. dan meninggalkan 

sesembahan kepada selain-Nya. 

6) Orang yang selalu mendirikan sholat wajib tepat pada waktunya. 

7) Orang yang ketika menghadapi sebuah persoalan, mereka 

memecahkannya dengan terlebih dahulu melakukan musyawarah. 

8) Orang yang selalu mentasyarufkan hartanya dengan jalan 

membayarkan zakat, infaq, ataupun sedekah kepada orang-orang 

yang membutuhkan dan berhak menerimanya.
21
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d. Kesejahteraan Masyarakat 

  Kesejahteraan masyarakat memberi pengertian sejahtera 

yaitu suatu kondisi masyarakat yang telah terpenuhi kebutuhan 

dasarnya, yaitu berupa kecukupan dan mutu sandang, pangan, dan 

papan seperti seperti makanan, pakaian, perumahan, pendidikan dan 

perawatan kesehatan.  

  Kesejahteraan yang digambarkan al-Qur`an tercermin dari 

surga yang dihuni oleh Adam dan istrinya, sesaat sebelum turunnya 

mereka menjalankan tugas kekhalifahan di muka bumi. Keadaan 

Adam dan istrinya di surga merupakan bayang-bayang impian 

manusia akan kehidupan yang nyaman, tercukupinya pangan, 

sandang dan papan, dalam artian tidak kelaparan, dahaga, telanjang, 

dan kepanasan. Tercukupinya kebutuhan Adam selama di surga 

merupakan unsur pertama dan utama kesejahteraan, Keadaan Adam 

dan istrinya yang tercukupi kesejahteraan selama di surga dapat kita 

lihat dalam firman Allah surat Thaha ayat 117-119. 

 ٰٗ ٍَ ٱنْجََُّتِ فتَشَْقَ ا يِ ًَ جِكَ فلَََ يخُْشِجََُّكُ ْٔ نضَِ َٔ ٌّٔ نَّكَ  زَا ػَذُ َْٰ  ٌَّ  ـاَدَوُ إِ
َٰٓ َٓا  ٓ  فقَهُُْاَ يَٰ ٌَّ نكََ ألَََّّ تجَُٕعَ فيِ إِ

لََّ تؼَْشَٖ لََّ تَ ٓ  َٔ َٔ َٓا  ؤُا۟ فيِ ًَ أَََّكَ لََّ تظَْ َٔ ٰٗ ضْحَ  

Artinya : “Kemudian Kami berfirman, “Wahai Adam, sesungguhnya 

ini (iblis) adalah musuh bagimu dan bagi istrimu, maka 

sekali-kali jangan sampai ia mengeluarkan kamu berdua 

dari surga, nanti kamu celaka. Sungguh, ada jaminan 

untukmu di sana, engkau tidak akan kelaparan dan tidak 

akan telanjang. Dan sungguh, di sana engkau tidak akan 

merasa dahaga dan tidak akan ditimpa panas matahari‟‟ 
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 Berdasarkan ayat diatas, tergambar bahwa kehidupan di surga 

merupakan kehidupan yang aman, sentosa dan makmur. 

Kesejahteraan yang ada di surga merupakan sesuatu yang telah ada 

karena diberikan oleh Allah sebagai karunia untuk penghuni surga 

tanpa harus diusahakan, sedangkan kesejahteraan yang di bumi 

bukanlah sesuatu yang ada dengan sendirinya akan tetapi sesuatu yang 

harus diusahakan, dicari dan diperjuangkan untuk dimiliki dan 

dinikmati. Menurut Sayyid Qutb, sistem kesejahteraan yang diajarkan 

oleh Islam bukan sekedar bantuan keuangan apapun bentuknya. 

Bantuan keuangan hanyalah satu dari sekian bentuk bantuan yang 

dianjurkan Islam.
22

 

 Tabel II.2 

Penelitian Terdahulu 

 

Nama Judul Perbedaan Persamaan Hasil 

 Vonny 

Lollyanti, 

Dkk (2017) 

Faktor 

Penyebab 

Pengembang 

Memilih 

Lokasi 

Perumahan 

Di 

Kecamatan 

Sungai 

Tabuk 

Kabupaten 

Banjar 

Penelitian ini 

menggunakan 

objek yang 

berbeda 

Untuk 

mengetahui faktor  

pengembang 

dalam 

menentukan 

lokasi 

pembangunan 

perumahan. 

faktor 

tanah/lahan, 

faktor hukum 

dan peraturan, 

faktor sarana 

dan prasarana, 

faktor 

aksesibilitas, 

faktor 

kenyamanan 

lingkungan, 

faktor biaya 
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 Samud, Peranan Pemerintah dalam Menyejahterakan Masyarakat melalui Bantuan 

Sosial Perspektif Ekonomi Islam‟‟, Jurnal Ekonomi Dan Perbankan Syariah, (2018) Volume 10, 

No 2, h.219-220 
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dan faktor 

pemasaran 

menjadi 

penentu dalam 

penentuan 

lokasi 

pembangunan 

perumahan 

oleh 

pengembang 

perumahan 

Uun 

Wantri, 

Dkk (2016) 

Faktor 

Penyebab 

Pengembang 

Memilih 

Lokasi 

Perumahan 

Di 

Kecamatan 

Martapura 

Kota 

Kabupaten 

Banjar 

Penelitian ini 

menggunakan 

objek penelitian 

yang berbeda  

Menggunakan 

teori Koestoer, 

yaitu faktor 

penyebab 

pengembang 

memilih lokasi 

perumahan 

 

faktor yang 

dinilai sangat 

menentukan 

dalam memilih 

lokasi 

perumahan 

yaitu faktor 

sosial dan 

faktor 

ekonomi. 

Ratna 

Aurelia, 

(2009) 

Identifikasi 

Faktor-

Faktor Yang 

Mempengaru

hi 

Pengembang 

Dalam 

Pemilihan 

Lokasi 

Perumahan 

Di Kota 

Semarang 

Bagian Atas 

Permasalahan ini 

terjadi banyak 

nya permintaan 

terhadap 

perumahan di 

kota Semarang 

tetapi tidak 

mencukupinya 

lahan untuk 

pembangunan 

perumahan 

Menggunakan 

pendekatan 

kualitatif dan 

ingin mengetahui 

faktor apa saja 

yang 

mempengaruhi 

pengembang 

dalam 

menentukan 

lokasi perumahan 

Faktor-faktor 

pemilihan 

lokasi 

perumahan 

sangat 

dipengaruhi 

oleh aspek 

ekonomi, 

aspek fisik, 

dan aspek 

segmen pasar 

Maghriza 

Rakha 

Adyatma, 

Dkk (2021) 

Analisis 

Penentuan 

Lokasi 

Perumahan 

Oleh 

Developer 

Untuk 

Masyarakat 

Penelitian ini 

menempatkan 

lokasi perumahan 

pada kawasan 

indutri 

Menggunakan 

objek yang sama 

dan 8 kriteria 

dalam penentuan 

lokasi perumahan 

untuk masyarakat 

berpenghasilan 

rendah 

Dalam proses 

penentuan 

lokasi 

perumahan 

oleh developer 

untuk 

masyarakat 

berpenghasilan 
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Berpenghasil

an Rendah 

Pada Sekitar 

Kawasan 

Industri 

rendah pada 

sekitar 

kawasan 

industri 

menggunakan 

8 kriteria 

dalam 

penentuan 

lokasi 

perumahan 

untuk 

masyarakat 

berpenghasilan 

rendah 

Muhammad 

Hisyam, 

Dkk (2023) 

Faktor-

Faktor Yang 

Mempengaru

hi Developer 

Dalam 

Pemilihan 

Lokasi 

Perumahan 

Terencana Di 

Kecamatan 

Meuraxa 

Banda Aceh 

Meneliti 47 titik 

perumahan yang 

ada di Kecamatan 

Meuraxa Kota 

Banda Aceh 

Memiliki metode 

pendekatan 

penelitian yang 

sama yaitu 

penelitian 

kuantitatif 

Analisis yang 

dilakukan 

dengan faktor 

utama penentu 

lokasi 

pembangunan 

perumahan 

yang dibangun 

oleh developer 

diperoleh 

faktor ekonomi 

dan diikuti 

dengan faktor 

fisik, kebijakan 

dan faktor 

sosial 

kependudukan 

Muhammad 

Jodi 

Sanjaya, 

Dkk (2022) 

Jejaring 

Kebijakan 

Dalam 

Pembanguna

n Perumahan 

Bagi 

Masyarakat 

Berpebghasil

an Rendah 

(MBR) di 

Kabupaten 

Bandung 

Peran aktor dalam 

pembangunan 

perumahan, aktor 

disini yaitu 

pemerintah, LSM, 

pengembang 

perumahan, 

akademisi, dan 

media massa 

Membahas 

tentang 

pembangunan 

perumahan bagi 

Masyarakat 

Berpenghasilan 

Rendah (MBR) 

pelaksanaan 

jejaring  

kebijakan 

pembangunan 

perumahan 

MBR di  

Kabupaten 

Bandung 

belum 

sepenuhnya  

memenuhi 

ketujuh aspek 

tersebut. Selain 

itu,  
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peran dari 

masyarakat 

khususnya 

masyarakat  

berpenghasilan 

rendah (MBR) 

itu sendiri  

kurang 

nampak dan 

tidak terlibat 

secara aktif  

dalam 

pelaksanaanny

a, dan Pokja 

PKP  

Kabupaten 

Bandung yang 

sudah ada saat 

ini  

belum berjalan 

dengan 

optimal. 

 

Dawami 

Buchori, 

(2018) 

Analisis 

Faktor-

Faktor Yang 

Mempengaru

hi 

Permintaan 

Perumahan 

Di 

Kabupaten 

Berau 

Menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif 

Membahas 

tentang 

permintaan 

terhadap 

perumahan 

Pengaruh 

Keempat 

Variabel 

terhadap 

permintaan 

cukup besar 

Bagus 

Nuari 

Priambudi, 

Dkk (2014) 

Faktor-

Faktor Yang 

Mempengaru

hi Perubahan 

Pemanfaatan 

Lahan Dan 

Sosial 

Ekonomi Di 

Sekitar 

Apartemen 

Mutiara 

Garden 

Menggunakan 

Pendekatan 

Kuantitatif 

Membahas 

tentang Sosial 

Ekonomi 

Masyarakat 

Perubahan           

pemanfaatan           

lahan 

permukiman 

sebagian besar 

terjadi di RW 

01   Kampung   

Petempen   

yaitu   sebesar 
7.500 m2 

(29%). 

Perubahan  
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kondisi  sosial  

ekonomi  yang 

sebagian besar 

terjadi di RW 

01 Kampung 

Petempen dan 

di tempat 

tersebut juga 

terjadi 

penurunan 

jumlah kepala 

keluarga yakni  

sebanyak  50  

KK  atau  

sekitar  200 

jiwa. 

Ahmad 

Fahrudin, 

(2021) 

Pengambilan 

Keputusan 

Dalam al-

Qur‟an dan 

Al-Hadist 

(Upaya 

Menentukan 

Kebijakan 

Pendidikan 

Secara 

Religius) 

Pengambilan 

keputusan di 

penelitian ini, 

yaitu keputusan 

terhadap 

kebijakan seorang 

pemimpin untuk 

mengambil 

keputusan dalam 

rangka membawa 

suatu organisasi 

kea rah yang 

lebih baik dari 

sebelumnya 

Untuk 

pengambilan 

keputusan atas 

segala sesuatu 

yang dilakukan 

hendaklah 

seorang muslim 

berpedoman 

terhadap Al-

Qur‟an dan 

Hadist 

Dalam 

pengambilan 

keputusan, 

hendaknya di 

dasarkan pada 

ajaran di dalam 

al-Qur;an dan 

al-Hadits. 

Terlepas dari 

nilai 

kebarokahan 

yang 

didapatkan 

darinya. 

Sumber: Lollyanti (2017), Wantri (2016), Aurelia (2009), Adyatma (2021), 

Hisyam (2023), Sanjaya (2022), Buchori (2018), Priambudi (2014), 

Fahrudin (2021)
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini yaitu penelitian lapangan (field research) yakni 

penelitian yang dilaksanakan secara sistematis untuk mengambil data 

dilapangan dan menjadikan bahan lapangan sebagai tumpuan utama.
23

 

B. Pendekatan Penelitian 

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pendekatan kualitatif, 

penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah dengan 

maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dimana peneliti adalah sebagai 

instrument kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive 

dan snowbaal. Penelitian ini tidak menggunakan statistic, tetapi melalui 

pengumpulan data, analisis, kemudian di interpretasikan.
24

 

C. Lokasi Penelitian 

 Tempat yang akan penulis jadikan sebagai lokasi Penelitian adalah 

perumahan Nurul Huda Residence di Kecamatan Lengayang, Kabupaten 

Pesisir Selatan, Provinsi Sumatera Barat. 
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 Anisya Dwi Septiani Dkk, Implementasi Program Literasi Membaca 15 Menit Sebelum 

Belajar Sebagai Upaya Dalam Meningkatkan Minat Membaca, Jurnal Persada, Volume V, No 2, 

Agustus 2022, hal 3 
24

 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV 

Jejak, 2018), hal. 8-9 
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D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

  Subjek penelitian adalah orang yang dijadikan sebagai sumber data 

atau informasi oleh peneliti untuk penelitan atau riset yang dilakukan atau 

disebut juga tempat dimana data untuk variable diperoleh.
25

 Subjek 

penelitian adalah semua stuktur yang ada pada PT. Farinka Jaya Abadi. 

2. Objek Penelitian 

  Objek penelitian merupakan atribut atau sifat atau nilai dari 

orang,atau juga isu,problem,atau permasalahan yang dibahas,dikaji,dan 

diteliti dalam riset atau penelitian.
26

 Adapun objek dari penelitian ini adalah 

factor-faktor developer membangun perumahan Nurul Huda Residence di 

Kecamatan Lengayang. 

E. Informan Penelitian 

 Informan penelitian merupakan seseorang yang diyakini memiliki 

pengetahuan luas tentang permasalahan yang sedang diteliti.
27

 Dalam 

penelitian ini informasi yang didapat dengan cara mewawancara langsung 

informan mengenai objek penelitian tersebut. 
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 Windadari Murni Hartini, Christina Roosarjani, Yuli Arinta Dewi, Buku Ajar 

Teknologi Bank Darah (Tbd): Metodologi Penelitian Dan Statistic, (Jakarta : Kementrian 

Kesehatan Ri,2019) h 235 
 

26
 Ibid, h. 3 
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 Rukin, Metodologi Peneliotian Kualitatif, (Surabaya: CV. Jakad Media Publishing, 

2019),  h. 67 
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 Adapun informan dalam penelitian ini berjumlah 2 orang informan 

utama 4 orang informan pendukung, yaitu komisaris utama, komisaris, 

direktur, manajer keuangan dan manajer pemasaran. 

Tabel 3.1 

Bagan Struktur PT. Farinka Jaya Abadi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

F. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan penulis dalam penulisan skripsi ini yaitu: 

1. Data Primer  

  Data primer adalah data atau keterangan yang diperoleh peneliti 

secara langsung dari sumbernya. Data primer dalam penelitian ini 

Komisaris Utama 

H. Juli Putra 

Komisaris 

Silpa Parwati S. Pd 

Direktur 

Puja Nurul Huda S.T  

Manajer Keuangan 

Hj. Yulni Ratna Wilis 

Manajer Pemasaran

Apt.Rindang Farinka, S. Farm 

Tarisya Farinka 
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diperoleh dengan cara melakukan observasi lapangan dan wawancara 

kepada pihak PT. Farinka Jaya Abadi 

2. Data Sekunder 

  Data sekunder merupakan keterangan yang diperoleh dari pihak 

kedua, baik berupa orang maupun catatan, seperti buku, laporan, bulletin, 

dan majalah yang sifatnya dokumentasi.
28

 Data sekunder data pelengkap 

dari data primer yang berhubungan dengan masalah penulis teliti. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

  Observasi adalah cara yang sangat efektif untuk mengetahui apa 

yang dilakukan orang dalam konteks tertentu, pola rutinitas dan pola 

interaksi dari kehidupan sehari-hari. Observasi dipilih sebagai alat karena 

peneliti dapat melihat, mendengar, atau merasakan informasi yang ada 

secara langsung.
29

 

  Peneliti melakukan observasi langsung ke perumahan Nurul Huda 

Residence yang ada di Kecamatan Lengayang, agar mengetahui secara 

langsung bukti fisik perumahan. 
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Bagja Waluya, Sosiologi Menyelami Fenomena Sosial Di Masyarakat (Bandung:PT. 

Setia Purna Inves, 2007),  h. 79 
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 Rukin, Metodologi Peneliotian Kualitatif, (Surabaya: CV. Jakad Media Publishing, 

2019),h. 168 
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2. Wawancara 

  Wawancara adalah cara yang dipakai untuk memperoleh informasi 

melalui kegiatan interaksi sosial antara peneliti dengan yang diteliti.
30

 

Peneliti melakukan wawancara secara langsung kepada pihak PT. Farinka 

Jaya Abadi sebagai Developer. 

3. Dokumentasi 

  Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable 

yang berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 

lengger, agenda, dan sebagainya. Peneliti juga mengambil beberapa 

informasi dari buku-buku, jurnal penelitian yang membahas sesuai judul 

yang diteliti. 

H. Analisis Data 

 Analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman adalah, reduksi data, 

menyajikan data dan menarik kesimpulan. Reduksi data diartikan sebagai 

kegiatan pemilihan data penting dan tidak penting dari data yang telah 

terkumpul. 
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 Fandi Rosi Sarwo Edi, Teori Wawancara Psikodignostik (Yogyakarta: PT. Leutika 

Nouvalitera, 2016), h. 2 
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GAMBAR 3.1 

Komponen Analisis Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Jurnal Alhadharah tahun 2018 

1. Reduksi Data 

  Reduksi data, terdiri dari kegiatan menajamkan, menggolongkan, 

mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisir data hasil 

wawancara dan studi dokumentasi, sehingga kesimpulan final dapat ditarik 

dan diverifikasi. Proses ini berlangsung pada penelitian dilakukan selama 

penelitian. 

  Setelah mendapatkan data baik melalui observasi, wawancara, 

maupun dokumentas, penulis menggolongkan data-data yang sesuai dengan 

rumusan masalah yang diambil, sehingga penyusun tidak kebingunan dalam 

membentuk kata-kata dan dapat menyimpulkan sesuai dengan rumusan 

masalah. 

Pengumpulan 

Data 

Reduksi Data 

Penyajian 

Data 

Penarikan 

Kesimpulan 
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2. Penyajian Data 

 Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang memberikan 

kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan mengambilan tindakan. 

Penyajiaan data pada kualitatif biasanya bersifat naratif, dilengkapi dengan 

matriks, grafik, bagan agar informasi tersusun dalam satu bentuk yang 

mudah diraih. Tujuannya adalah untuk memudahkan membaca dan menarik 

kesimpulan. oleh karena itu sajiannya harus tertata apik. 

 Penyajian data merupakan bagian dari analisis, bahkan mencapai 

reduksi data. Proses ini peneliti mengelompokkan hal-hal yang serupa 

menjadi kategori atau kelompok satu, kelompok dua, kelompok tiga, dan 

seterusnya. Masing-masing kelompok tersebut menunjukkan tipologi yang 

ada sesuai dengan rumusan masalahnya. Masing-masing tipologi terdiri atas 

sub-sub tipologi yang bisa merupakan urutan-urutan atau perioritas 

kejadian. Tahap ini peneliti juga melakukan penyajian (display) data secara 

sistematik, agar lebih muda untuk dipahami interaksi antara bagian 

bagiannya dalam konteks yang utuh bukan segmental atau fragmental 

terlepas satu dengan lainnya. Proses ini data diklasifikasikan berdasarkan 

tema-tema itu. 

3. Penarikan Kesimpulan  

 Data hasil penelitian yang telah penulis dapatkan selanjutnya akan 

diambil kesimpulan. Hal ini bertujuan untuk merangkum hasil dari 
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penelitian yang penulis lakukan dan untuk memberi gambaran yang lebih 

jelas dari hasil penelitian.  

 Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari satu kegiatan dari 

konfigurasi yang utuh. Dalam tahap ini, peneliti membuat rumusan yang 

terkait dengan logika, mengangkatnya sebagai temuan temuan penelitian, 

kemudian dilanjutkan dengan mengkaji secara berulang ulang terhadap data 

yang ada, mengelompokkan data yang telah terbentuk, dan proposisi yang 

telah dirumuskanLangkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil penelitian 

lengkap, dengan temuan baru yang berbeda dari temuan yang sudah ada. 

4. Teknik Keabsahan Data 

  Untuk menguji keabsahan data guna mengatur validitas hasil 

penelitian maka dilakukan dengan trianggulasi. Trianggulasi sumber data 

adalah menggali kebenaran informasi tertentu melalui berbagai metode dan 

sumber perolehan data. Trianggulasi ialah teknik pengumpulan data yang 

bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber 

data yang ada Selain itu pengamatan lapangan juga dilakukan, dengan cara 

memusatkan perhatian secara bertahap dan berkesinambungan sesuai 

dengan fokus penelitian, yaitu faktor penyebab developer membangun 

perumahan di Kecamatan Lengayang.
31
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I. Kerangka Berpikir 

 Berdasarkan uraian teori yang telah diuraikan diatas, maka dalam hal ini 

dapat digambarkan kerangka teori yang dijadikan sebagai landasan berfikir 

dalam penelitian ini. Landasan yang tersebut akan lebih memudahkan penulis 

untuk mencari data dan informasi dalam penelitian ini guna memecahkan 

masalah yang telah diuraikan sebelumnya. Untuk itu maka penulis 

memaparkan dasar pemikiran penelitian ini yaitu berdasarkan Al-Qur‟an dan 

Sunnah serta indikator ekonomi masyarakat. 

Gambar 3.2 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

J. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. kondisi geografis dan demografis  

  Secara geografis Kecamatan Lengayang terletak pada 100
0
 40,38‟– 

101
0
 50‟bujur timur dan 1

0
 23,51‟-1

0
 45,54‟Lintang Selatan. Sebelah utara 

berbatas dengan Kecamatan Sutera, Sebelah Selatan dengan Kecamatan 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Developer Membangun 

Perumahan Bersubsidi Di Kecamatan Lengayang Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam 

Al-Qura‟an dan AS Sunnah 
Observasi, Wawancara, dan 

Dokumentasi 
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Ranah Pesisir, Sebelah timur dengan Solok Selatan, Sebelah barat dengan 

Kep..Mentawai dan Samudera Hindia. 

  Jika dilihat dari sudut penggunaan lahan, Kecamatan Lengayang, 

sebagian besar masih merupakan kawasan hutan. Luas kawasan hutan di 

Kecamatan Lengayang ini mencapai 51,22% dari luas daerah. Sementara 

lahan untuk budidaya pertanian tercatat sekitar 42,36%. Sedangkan lahan 

untuk pemukiman/perumahan dan halaman sekitarnya tercatat sebesar 

3,37%, sisanya yaitu sebesar 3,05% merupakan semak, alang-alang, rawa-

rawa dan lainnya. 

2. Jumlah penduduk  

  Berdasarkan sensus terakhir, penduduk Kecamatan Lengayang saat 

ini tercatat sebanyak 66.953 jiwa yang terdiri dari laki-laki sebanyak 34.045 

jiwa dan perempuan sebanyak 32.908 jiwa. Adapun penyebaran Penduduk 

Kecamatan Lengayang terdiri dari 9 Nagari, yaitunya : 

a) Kambang dengan jumlah penduduk 7.250 jiwa 

b) Kambang Barat dengan jumlah penduduk 10.570 jiwa 

c) Kambang Timur dengan jumlah penduduk 10.379 jiwa 

d) Kambang Utara dengan jumlah penduduk 11.247 jiwa  

e) Lakitan dengan jumlah penduduk 5.582 jiwa  

f) Lakitan Utaradengan jumlah penduduk 7.129 jiwa  

g) Lakitan Selatan dengan jumlah penduduk 6.916 jiwa  

h)  Lakitan Timur dengan jumlah penduduk 2.597 jiwa  
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i) Lakitan Tengah dengan jumlah penduduk 5.283 jiwa
32

 

3. Pendidikan 

  Di kecamatan lengayang Terdapat beberapa sarana dan prasarana 

pendidikan, diantaranya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.2 

Tabel Sarana dan Prasarana Pendidikan 

SD SMP SMA 

 SD Negeri 01 Koto Pulai 

 SD Negeri 02 Medan Baik 

 SD Negeri 03 Padang 

Marapalam 

 SD Negeri 04 Lubuk Sarik 

 SD Negeri 05 Pasar Kambang 

 SD Negeri 06 Pulai 

 SD Negeri 07 Koto Baru 

 SD Negeri 08 Padang Panjang 

 SD Negeri 09 Kampung Akat 

 SD Negeri 10 Ganting 

 SD Negeri 11 Air Kalam 

 SD Negeri 12 Padang Cupak 

 SD Negeri 13 Pasar Kambang 

 SD Negeri 14 Koto Baru 

 SD Negeri 15 Pasar lakitan 

 SD Negeri 16 Lubuk 

Begalung 

 SD Negeri 17 Pasie Laweh 

 SD Negeri 18 Tebing Tinggi 

 SD Negeri 19 Talang Nan 

Saidi 

 SD Negeri 20 Kampung Baru 

 SD Negeri 21 Koto Kandis 

 SD Negeri 22 Sumbaru 

 SD Negeri 23 Tampunik 

 SD Negeri 24 Koto Raya 

 SD Negeri 25 Padang Panjang 

 SD Negeri 26 Tarok 

 SMPN 1 

Lengayang 

 SMPN 2 

Lengayang 

 SMPN 3 

Lengayang 

 SMPN 4 

Lengayang 

 SMPN 5 

Lengayang 

 

 SMAN 1 

Lengayang 

 SMAN 2  

Lengayang 

 SMAN 3 

Lengayang 

 SMK  
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https://pesselkab.bps.go.id/indicator/52/104/1/laju-pertumbuhan-ekonomi.html
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 SD Negeri 27 Pasar Kambang 

 SD Negeri 28 Pasar Gompong 

 SD Negeri 29 Talang 

 SD Negeri 30 Pasar Lakitan 

 SD Negeri 31 Koto Pulai 

 SD Negeri 32 Kayu Kalek 

 SD Negeri 33 Padang 

Mandiangin 

 SD Negeri 34 Koto Rawang 

 SD Negeri 35 Lubuk Sarik 

 SD Negeri 36 Rangeh 

 SD Negeri 37 Tampunik 

 SD Negeri 38 Seberang Tarok 

 SD Negeri 39 Pasar Gompong 

 SD Negeri 40 Pasar Baru 

Lakitan 

 SD Negeri 41 Karang Tangah 

 SD Negeri 42 Kambang 

Harapan 

 SD Negeri 43 Ganting 

Kubang 

 SD Negeri 44 Kapau 

 SD Negeri 45 Ganting 

 SD Negeri 46 Gurun Panjang 

 SD Negeri 47 Koto Lamo 

 SD Negeri 48 Daratan 

Merantih 

 SD Negeri 49 Limau Manis 

Kulam 

 SD Negeri 50 Pulai 

 SD IT Medinah 

 

 

4. Sosial Budaya  

  Kekuatan sosial di Kecamatan Lengayang bertumpu pada 

hubungan antara alim ulama, Niniak mamak dan cerdik pandai hubungan 

ini dikenal dengan nama ``Tungku Tigo Sajarangan``adat istiadat di 
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Nagari di dalam di Dipengaruhi oleh budaya Minangkabau dengan ciri-ciri 

masyarakat yang menisbahkan keturunannya kepada Ibu (Matrilineal). 

Pergaulan sehari hari, tradisi yang dipraktekkam sesuai dengan tata nilai 

dan norma yang berlaku pada masyarakat. Dalam membentuk rumah 

tangga, orang harus mengikuti aturan agama dan juga aturan adat yang 

satu sama lainnya saling melengkapi Adat Basandi Syarak (Agama), 

Syarak Basandi Kitabullah (Al Qur‟an). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan melalui observasi dan wawancara, 

penulis dapat menyimpulkan, bahwa faktor penyebab developer 

membangun perumahan di kecamatan Lengayang, yaitu developer 

menganggap bisnis di bidang properti sangat menguntungkan dan developer 

juga ingin membantu pemerintah dalam menyalurkan perumahan bersubsidi 

bagi Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR). 

2. Pembangunan perumahan di kecamatan Lengayang sudah sesuai dengan 

pengambilan keputusan dalam ekonomi Islam, karena dengan adanya 

perumahan bersubsidi masyarakat yang susah mendapatkan rumah menjadi 

terbantu untuk memiliki rumah sebagai tempat tinggal. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh 

dalam penelitian ini, maka beberapa saran pelengkap terhadap penelitian 

selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Bagi developer PT. Farinka Jaya Abadi 

a) PT. Farinka Jaya abadi harus lebih mengembangkan pembangunan 

perumahan di daerah Kecamatan Lengayang agar terbantunya 

kesejahteraan masyarakat sekitar untuk memiliki rumah yang 

diimpikan setiap orang dan tentunya dengan harga terjangkau 
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melalui kerjasama dengan pemerintah sesuai dengan peraturan 

Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 35 tahun 

2021. 

b) PT. Farinka Jaya Abadi diharapkan untuk kedepannya dapat 

bekerjasama dengan lembaga keuangan syariah dalam proses 

penyaluran Kredit Pemilikan Rumah (KPR) agar terhindar dari 

perbuatan yang tidak baik atau riba. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

  Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan agar lebih 

mengembangkan penelitian sejenis yang akan dilakukan dengan 

menggunakan analisis data yang berbeda serta menambah jumlah 

variabel yang lainnya agar penelitian selanjutnya menjadi lebih baik. 

Serta untuk dapat menambah referensi dan memperluas ruang  lingkup 

penelitian sehingga diperoleh hasil yang relevan. 
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DAFTAR PERTANYAAN 

1. Kapan pembangunan perumahan ini dimulai? 

2. Berapa unit rumah yang dibangun di lokasi ini? 

3. Sebelum memutuskan pembangunan perumahan ini, apakah ada 

pertimbangan bapak mengenai pendapatan masyarakat sekitar? Yang 

mana kita sama-sama tahu bahwa masyarakat sekitar masih banyak di 

kalangan menengah kebawah/ miskin, yang untuk makan saja kadang-

kadang susah apalagi untuk memiliki rumah. 

4. Jika ada, mengapa tetap melakukan pembangunan perumahan di lokasi 

ini?  

5. Jika tidak, hal apa yang membuat bapak tetap mendirikan perumahan di 

lokasi ini? 

6. Sebelum melakukan pembangunan perumahan ini, apakah ada 

pertimbangan mengenai lapangan pekerjaan yang ada di kecamatan 

Lengayang ini? Sebab di kecamatan Lengayang ini kita tahu bahwa masih 

daerah pedesaan yang mana untuk lapangan pekerjaan tidak memadai dan 

tidak sebanyak di daerah perkotaan. 

7. Jika ada, kenapa tetap melakukan pembangunan perumahan di lokasi ini? 

8. Jika tidak, hal apa yang membuat tetap mendirikan perumahan di lokasi 

ini? 

9. Setelah pembangunan perumahan selesai apakah sudah ada peminatnya? 

10. Bagaimana dengan penyaluran kredit pemilikan rumah, apakah ibu 

bekerja sama dengan lembaga keuangan konvensional atau syariah? 

11. Jika dengan lembaga konvensional kenapa? 

12. Jika dengan Lembaga syariah kenapa? 
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